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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 
Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

“Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. Jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu” (Effendy, 2002:9).                                                             

Salah satunya definisi komunikasi di ungkapkan oleh Hovland yang dikutip oleh Effendy (2001). Ilmu komunikasi adalah: “Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampain informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Effendy, 2001:10).
“Hovland juga mengungkapkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan hanya penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude). Hovland juga mengatakan komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain" (communication is the process to modify the behafavior of other individuals). 
Berkomunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator. Hal itu bisa terjadi apabila komunikasi yang disampaikanya bersifat komunikatif yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan harus benar-benar di mengerti dan dipahami oleh komunikan untuk mencapai  tujuan komunikasi yang komunikatif.
Menurut Schramm (1955), menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference). Yaitu panduan pengalaman dan pengertian (collection of expreiences and meanings) yang pernah di peroleh komunikan. Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan seseorang komunikator kepada komunikan, if pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain.
2.1.2 Karakteristik Komunikasi
Komunikasi dapat terjalin dalam berbagai konteks. Bisa dilakukan secara langsung antara satu orang atau lebih dengan yang lainnya, bisa juga dilakukan melalui media, baik media massa maupun media nirmassa. Untuk melihat bertapa kompleksnya komunikasi, Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan beberapa karakteristik komunikasi, yaitu :

1. Komunikasi adalah suatu proses

Komunikasi sebagai sebagai suatu proses artinya, komunikasi merupakan serangkaian tindakan yang terjadi secara berurutan serta berkaitan satu sama   lainnya dalam kurun waktu tertentu. 

Proses komunikasi melibatkan banyak faktor dan unsur, antara lain:   
Komunikator, pesan, saluran atau alat yang dipergunakan, komunikan, dan dampak dari komunikasi.
2. Komunikasi adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai komunikator. Sadar artinya kegiatan komunikasi dilakukan dalam keadaan mental psikologis yang terkendalikan. Disengaja maksudnya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan kehendak komunikator.
3. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat.

Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak yang berkomunikasi sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai pehatian yang sama terhadap topik pesan yang dikomunikasikan.

4. Komunikasi bersifat simbolis

Pada dasarnya, komunikasi merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang seperti ; bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya.
Selain bahasa verbal, terdapat lambang-lambang yang bersifat nonverbal yang dapat dipergunakan dalam komunikasi seperti gerak tubuh, warna, jarak dan lain-lain.

5. Komunikasi bersifat transaksional

Komunikasi pada dasarnya menuntut dua tindakan, yakni memberi dan menerima. Pengertian transaksional menunjuk pada suatu kondisi bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu pihak, tetapi oleh kedua belah pihak yang saling bekerjasama.

6. Komunikasi menembus ruang dan waktu

Komunikasi menembus ruang dan waktu maksudnya, komunikator dan komunikan yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu sera tempat yang sama. Hal itu bisa dilakukan dengan bantuan tekhnologi komunikasi seperti; telefon, video text, teleconference, dan lain-lain.
(Sendjaja, 2004:1.13-1.116)
2.1.3
Tujuan Komunikasi
Pada dasarnya, komunikasi dilakukan untuk mencapai kesamaan makna antara pelaku komunikasi. Menurut Wibur Schramm, sebagaimana dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan, tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua persfektif kepentingan, yaitu : kepentingan komunikator dan kepentingan komunikan.
Tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan sumber atau komunikator antara lain :
1. Memberikan informasi

2. Mendidik

3. Menghibur

4. Menganjurkan Suatu Tindakan

Sedangkan tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan penerima atau komunikan antara lain :

1. Memahami informasi

2. Mempelajari

3. Menikmati

4. Menerima atau menolak anjuran


     (Sendjaja, 2004: 2.19)
2.2
Komunikasi Massa

Untuk membatasi tentang komunikasi massa dan setiap bentuk komunikasi massa memiliki ciri tersendiri Banyak pakar komunikasi yang mengartikan komunikasi massa dari berbagai sudut pandang, seperti halnya Effendy (1993) mengartikan komunikasi massa yaitu komunikasi melalui media massa modern, seperti surat kabar, radio, film serta televisi. Sementara itu Bittner mengatakan, “Mass Communication Is Messages Communicated Trough A Mass Medium To A Large Number Of People”, (komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang) (Rakhmat, 1991 : 188).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah salah satu bentuk penyampaian pesan dengan menggunakan media. Komunikator hanya menyampaikan pesan tanpa mengetahui siapa dan dari golongan mana pesan tersebut diterima. Ada kalanya proses komunikasi terjadi dengan menggunakan media massa tetapi tidak dapat dikatakan sebagai proses komunikasi massa.
Penerima pesan dalam komunikasi massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi memiliki sifat yang berbeda. Mereka terdiri dari orang-orang yang berbeda dalam segala hal, baik itu usia, jenis kelamin, tingkat sosial, jenis pekerjaan, agama dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney (1988) disebutkan;

“Mass communication is aprocess whereby mass-produced message are transmitted to large, anonymous, and heterogeneous masses of receivers (Komunikasi massa adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang diproduksi secara massal / tidak sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonim dan heterogen)” (Nurudin, 2003:11)”
2.2.1 Karakteristik Komunikasi Massa
Secara garis besar, media massa dibagi kedalam dua bagian, yakni: media massa cetak dan media massa elektronik. Surat kabar, majalah, tabloid, buletin adalah bagian dari media massa cetak. Adapun televisi dan radio termasuk kedalam media massa elektronik.
Menurut Sasa Djuarsa Sendjaja, meskipun secara teknis berbeda, namun keduanya memiliki karakteristik yang sama, antara lain :

1.  
Ditujukan kepada khalayak yang luas, heterogen, serta anonim. Khalayak yang heterogen artinya masyarakat luas yang tidak dibatasi oleh latar belakang pendidikan maupun status sosialnya. Sedangkan anonim artinya antara satu dengan yang lainnya terpisah dan tidak saling mengenal.
2.  
Bersifat umum

     
Isi pesan dalam komunikasi massa menyangkut kepentingan umum, tidak untuk kepentingan perorangan. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan operasi suatu media massa akan mencakup orang banyak yang terorganisir didalam organisasi media.

3. Berjalan satu arah

Dalam komunikasi massa, umpan balik dari pihak penerima lazimnya berlangsung tertunda. Jadi, komunikator tidak dapat melihat langsung bagaimana reaksi penerima setelah pesan itu tersampaikan.
4.  
Dilakukan secara terencana dan terorganisir


Komunikator pada media massa bekerja melalui aturan organisasi dan pembagian kerja yang jelas. Identitas yang dibawakan bukan semata-mata identitas pribadi tetapi identitas organisasi.


(Sendjaja, 2004:7).
2.2.2 Fungsi Komunikasi Massa
Dalam buku psikologi Komunikasi, Djalaludin Rakhmat menjelaskan tentang fungsi komunikasi massa, yaitu :

1.  Bersifat tidak langsung, dengan arti komunikasi massa harus melalui media    perantara


2. Bersifat satu arah, dengan arti tidak ada feedback secara langsung dari komunikan kepada komunikator, dari pesan yang disampaikan.

3.   Bersifat terbuka, artinya ditujukan untuk khalayak luas yang tidak terbatas dan bersifat anonim.

4.
Mempunyai massa atau komunikan yang secara geografis tersebar atau dalam jarak yang berjauhan.


(Rakhmat, 1992 : 189)

2.2.3
Ciri-ciri Komunikasi Massa
Menurut Dja’far H. Assegaff ciri-ciri komunikasi massa sebagai berikut :

1. Umumnya komunikasi massa bersifat komunikasi searah

2. Menajikan rangkaian dan aneka pilihan yang luas, baik ditinjau dari khalayak yang akan dicapai maupun dari segi pilihan isi khalayak media massa.
3. Sifat dari media massa dapat menjangkau sejumlah besar khalayak yang tersebar karenanya jumlah media lebih sedikit daripada khalayak.

4. Karena sifatnya untuk menarik perhatian khalayak yang luas dan besar, maka harus dapat mencapai tingkat intelek rata-rata (umum). Seorang redaktur lazim menyebut bahwa untuk berhasil harus mampu mencapai orang yang membaca bibirnya bergerak.

5. Organisasi yang menyelenggarakan komunikasi massa merupakan lembaga masyarakat, ang harus peka terhadap lingkungannya.


(Dja’far H. Assegaff, 1982 : 11).
2.3    Tinjauan Tentang Jurnalistik
Dalam abad moderen seperti sekarang, kehidupan masyarakat tidak lagi dapat dilepaskan dari jurnalistik dan pers. Secara ekstrem para ahli jurnalistik menamakan pers dengan udara yang dibutuhkan manusia untuk hidup. Manusia moderen tidak lagi dapat hidup tanpa mendapatkan suguhan pers, yang memeuhi kebutuhan masyarakat akan informasi. Dalam hubungan itu baiklah kita jelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan jurnalistik. Jurnalistik dijelaskan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit dan menulis untuk surat kabar, majalah, atau berkala lainnya.
Secara gamblang orang menyamakan jurnalistik dengan pes, dan terkadang lebih mudah dengan menyamakan jurnalistik sebagai surat kabar atau majalah. Hal ini disebabkan karena media massa yang paling tua dan yang paling pertama ditemui manusia adalah “media cetak”, karena itu lazim sekali orang mencampuradukan pengertian jurnalistik dengan pers.
Dari segi asal kata, jurnalistik dapat ditelusur jauh, sampai kepada asal mula surat kabar yang disebut “acta diurna”, yang terlebih di zaman Romawi dimana berita-berita dan pengumuman ditempelkan atau dipasang di pusat kota yang kala itu disebut Forum Romanum. Namun asal kata jurnalistik adalah “Journal” atau “Du Jour” yang berarti hari, dimana segala berita atau warta sehari itu termuat dalam lembaran yang tercetak. Karena kemajuan teknologi dan ditemukannya pencetakan surat kabar dengan sistem silinder (rotasi), maka istilah pers muncul, sehingga oang lalu mensenadakan istilah jurnalistik dengan pers.
Sekarang timbul lagi istilah baru yang sudah umum dipergunakan, yakni “komunikasi”. Orang sering mengacaukan pengertian-pengertian pers, jurnalistik dengan komunikasi massa. Untuk menjelaskan makna dan pengertian dari masing-masing istilah ini, ada baiknya dilihat perkembangan dan pertumbuhan jurnalistik. 

Sudah dikemukakan bahwa media massa yang paling pertama ditemukan adalah media cetak, entah surat kabar atau majalah. Kemudian dalam awal abad kedua puluh ditemukan media massa baru, yang dapat lebih cepat menyampaikan pesan, yakni radio. Radio yang pada awal pertumbuhannya hanya dipergunakan untuk hiburan dan promosi, kemudian ternyata dapat dikembangkan untuk menyampaikan berita-berita, secara lebih cepat dan dapat mencapai jarak yang jauh. Karena itu istilah jurnalistik mulai mendapat tambahan baru, yakni jurnalistik radio (radio journalism, broadcasting journalism).
Ditemukannya film juga mempunyai implikasi pada masalah berita film yang tidak hanya memuat gambar akan tetapi sekaligus juga suara. Pada sekitar tahun tiga puluhan sampai lima puluhan, berita film (movie news) terkenal. Ketika televisi ditemukan, maka jurnalistik radio sebagai istilah tidak lagi mencukupi sehingga orang lalu mempergunakan istilah baru untuk kedua jenis jurnalistik, dengan menyebutnya jurnalistik elektronika (electronics journalism), sedangkan untuk media yang mencakup radio dan televisi, sering disebut media elektronik (electronic media).
Dari perkembangan baru ini, maka dalam bidang hukum pers, dipergunakan istilah “pers dalam arti luas”, yang tidak hanya mencakupi media cetak (surat kabar dan majalah), akan tetapi juga radio dan televisi. Sekarang dengan ditemukannya berbagai macam penemuan baru dibidang penyampaian pesan dan berita, dipergunakan istilah “komunikasi”, yang lebih luas dan mencakup segala aspek dan proses penyampaian pesan. Medianya sebagai saluran pesan lebih dikenal dengan media massa, yakni saluran untuk menyampaikan pesan yang dapat mencapi jumlah massa yang besar dan heterogen, yang lazimnya lebih dikenal dengan istilah “media massa”.
Dengan penjelasan mengenai perkembangan jurnalistik dan komunikasi maka lebih mudah menafsirkan pengertian jurnalistik dalam kaitan dengan dunia moderen, kegiatan untuk menyampaikan pesan atau berita kepada khalayak ramai (massa), melalui saluran media, media tadi media cetak atau media elektronik seperti radio, televisi dan film (Dja’far H. Assegaff, 1982 :10).
2.4
Tinjauan Tentang Fungsi Pers
Pengertian jurnalistik dan aspek-aspeknya telah dijelaskan, sekarang baik ditinjau apakah fungsi pers. Para ahli menyebut bahwa pers mempunyai tiga fungsi utama, yaitu :

1. Memberikan Informasi,

2. Memberikan Hiburan,

3. Melaksanakan Kontrol Sosial.


Sebenarnya dari ketiga fungi ini, fungsi yang terakhir yang terpenting, karena pada hakekatnya juga dianggap sebagai kekuatan keempat (the fourh estate), yakni menjalankan fungsi kontrol masyarakat. Dalam alam demokrasi liberal, sering disebutkan bahwa pers adalah “pengawas atau penjaga” demokrasi. Dalam undang-undang No.11 tahun 1967 tentang ketentuan-ketentuan pokok pers, antara lain disebutkan hak-hak ang diakui disamping kewajiban pers nasional yang dalam undang-undang pers disebutkan :

1. Mempertahankan UUD 1945.

2. Memperjuangkan amanat penderitaan rakat berdasarkan demokrasi Pancasila.

3. Memperjuangkan kebenaran dan keadilan

4. Membina persatuan dan kesatuan bangsa.

5. Menjadi penyalur pendapat umum yang konstruktif.
Dengan mengutip Undang-undang pokok pers ingin ditunjukan bahwa kebebasan pers diakui, demikian hak kritik, meskipun untuk ini dikenal juga pembatasan-pembatasan yang disebut dalam konsep teori pers dengan istilah pers bebas dengan pertanggungjaeaban sosial (a social responsible pers). Ketetapan MPRS No. XXXII/MPRS/4/1966 dalam pasal 2 tegas menyatakan pengakuan terhadap kebebasan pers dengan dasar pertanggungjawaban sosial, yang disebutkan “kebebasan pers berhubungan erat dengan keharusan adanya pertanggungjawaban kepada” :

1. Tuhan Yang Maha Esa.

2. Kepentingan rakyat dan keselamatan negara.

3. Kelangsungan dan penyelesaian revolusi.

4. Moral dan tata susila

6. Kepribadian bangsa.

Dari sini jelaslah bahwa wartawan Indonesia didalam menjalankan profesinya menikmati kebebasan pers, dan bagi seorang wartawan iklim kebebasan ini penting sekali untuk menumbuhkan “kreativitas” didalam pekerjaannya untuk mengabdi kepada publik. Kebebasan pers dalam jurnalistik moderen tidak hanya kebebasan untuk menyiarkan berita akan tetapi juga secara jauh kebebasan tadi menyangkut kebebasan untuk mendapatkan fakta-fakta dari sumber berita. Undang-undang pokok pers jerman ang baru, yang oleh ahli-ahli hukum pers dianggap sebagai undang-undang pers yang paling maju, mencantumkan ketentuan-ketentuan bahwa seorang wartawan berhak mendapatkan fakta-fakta dan informasi dari sumber-sumbernya.
Kebebasan pers tidak berarti baha wartawan di dalam menjalankan tugasnya dapat berbuat semaunya, karena wartawan di dalam menjalankan profesinya juga terikat dengan aturan-aturan perundang-undangan yang menyangkut delik pers. Dalam delik pers diatur masalah-masalah yang menyangkut fitnah, pencemaran nama baik dan penghinaan. Untuk mencegah masyarakat dirugikan oleh pers, maka diatur ketentuan-ketentuan mengenai etik pes. Kode etik PWI mengatur bagaimana tingkah laku dan etik yang harus dijungjung wartawan di dalam menjalankan fungsinya.
Diantara hal-hal yang diatur dalam kode etik PWI misalnya terdapat pegangan pokok bahwa wartawan Indonesia didalam menyiarkan beritanya tidak akan mencampurbaurkan antara opini dan fakta. Hal-hal lain yang juga diatur dalam etik adalah mengenai sumber berita dan hak jawab. Sumber berita yang minta dilindungi, akan dijungjung tinggi dan sebegitu jauh menurut yurisprudensi yang ada, hak ingkar bagi wartawan Indonesia diakui. Hak ingkar adalah hak bagi wartawan untuk melindungi sumber yang minta dilindungi atau dirahasiakan namanya.
Karena sifat pekerjaannya yang cepat dan tergesa-gesa, surat kabar tidak alpa dari membuat kesalahan dan kehilafan. Karena itu seorang yang merasa dirugikan oleh pemberitaan surat kabar dapat meminta hak jawab, hak pemuatan penjelasan untuk mempebaiki apa yang telah diberitakan oleh surat kabar yang sifatnya tidak benar atau salah. Ada suatu pegangan bahwa hak jaab ini diberikan sesuai dengan letak dimuatnya berita tadi. Kalau dihalaman satu, maka hak jawab dimuat juga di halaman satu dan maksimal diizinkan memuatnya tiga kali ruang yang dipergunakan berita. Tentang pelaksanaan hak jawab masih sering terjadi pertikaian redaksi dan pembaca, dan jika terjadi pertikaian, maka dewan kehormatan PWI yang akan menyelesaikannya. Dewan kehormatan PWI bertuga untuk mengawasi dilaksanakannya etik PWI oleh wartawan Indonesia.
Hal-hal lain yang juga merupakan bagin dari etik pers adalah apa yang dikenal dengan “perdilan oleh pers” (trial by newspaper), yakni pemberitaan pers yang sifatnya telah menghukum orang yang belum tentu bersalah. Seorang wartawan yang baik akan menghindari hal semacam ini, karena dapat merugikan reputasi seseorang. Dalam kaitan ini dapat disebutkan hak prive (the ring of privaci), seseorang yang sering dianggap pers.
Dalam sistem hukum kita, yang bertanggung jawab dalam kasus-kasus hukum adalah pemimpin redaksi atau pertanggung jawab. Namun karena kita juga mengenal sistem pertanggaan dalam hukum, maka biasanya juga dicari sampai ke jenjang bawah, yakni orang yang membuat kesalahan. Disini pengusut juga biasanya dapat diteruskan sampai kepada orang yang bersalah. Dalam tulisan-tulisan yang ditandai pengarangnya (by line story), atau artikel maka penulis dianggap dader, meskipun pemimpin redaksi atau penanggung jawab surat kabar masih dapat terkena oleh delik penyebaran (verspreide delicten).  (Dja’far H. Assegaff, 1982 : 11-14)
2.5
Tinjauan Tentang Kantor Berita
Kantor berita sebagai alat komunikasi memegang peran yang sungguh penting dalam penyebaran berita kesegenap penjuru dunia. Dalam UU Pokok Pers No.21 tahun 1982 pasal 1, disebutkan, “kantor berita adalah pusat pengumpulan dan penyebaran berita-berita bahan informasi dan karangan-karangan guna melayani surat kabar harian, penerbitan berkala, siaran-siaran radio, televise, instansi pemerintah, badan umum dan badan swasta lainnya yang meliputi perwujudan kehidupan rakyat Indonesia dalam pergaulan dunia”.
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rachmadi (1988) :

“Sesuai dengan fungsinya maka kegiatan utamanya adalah mengumpulkan dan memperdagangkan berita dan bahan berita dengan maksud memaparkan dan mempersembahkan fakta kepada badan-badan pemberitaan atau persuratkabaran dan dalam keadaan tertentu kepada individu-individu tertentu dalam rangka memberikan pelayanan berupa penyampaian berita yang sesempurna dan seutuh mungkin”. (Rachmadi1988:161)
Pengertian tersebut selaras dengan kesepakatan mengenai arti dari kantor berita menurut konferensi internasional yang diselenggarakan Perserikatan Bangsa-Bangsa di Geneva tahun 1948,yang membahas mengenai kemerdekaan pers, bukan hanya kantor yang mengumpulkan berita-berita saja, tetapi bisa lebih luas dari itu misalnya meliputi juga kantor-kantor penyiaran radio, televisi, dan kantor perusahaan film (Juyoto, 1985:20).

2.6 Tinjauan Tentang Surat Kabar

Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk dan jenisnya bergantung pada frekwensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya serta penekanan isinya. Kebanyakan surat kabar mengandalkan hidupnya dari iklan, bahkan kenaikan harga kertas koran sebagai bahan baku utama surat kabar tidak mengakibatkan kenaikan harga jual surat kabar per eksemplar secara proporsional. Kehadiran iklan dalam media cetak dengan kata lain telah mampu mensubsidi harga eceran surat kabar.
Selama tahun 1970-1985 diketahui ternyata lebih banyak surat kabar dan majalah gulung tikar karena tidak mendapatkan iklan. Sekalipun di Indonesia budaya membaca belum terlalu memasyarakat. Surat kabar merupakan media utama yang banyak digunakan dalam periklanan di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti: 

1. Jangkauan distribusi surat kabar tidak dibatasi.

2. Jangkauan media lainnya, radio dan televisi dibatasi.

3. Harga satuan surat kabar murah dan dapat dibeli eceran.

(Kasali, 1995 : 100)
Pada awalnya surat kabar sering kali diidentikan dengan pers namun karena pengertian pers sudah semakin luas. Dimana televisi dan radio sekarang ini sudah dikategorikan sebagai pers juga, maka muncul pengertian pers dalam arti luas dan sempit. Pengertian pers secara luas, meliputi seluruh media massa, baik cetak maupun elektronik. Sedangkan dalam arti sempit, pers hanya meliputi media massa tercetak saja, salah satunya adalah surat kabar. Menurut Junaidi (1991) yang dimaksud dengan surat kabar adalah :

 “Sebutan bagi penerbitan pers yang masuk dalam media massa tercetak berupa lembaran berisi tentang berita-berita, karangan-karangan dan iklan serta diterbitkan secara berkala, bisa harian, mingguan, bulanan  serta diedarkan secara umum, isinya pun harus aktual, juga harus bersifat universal, maksudnya pemberitaannya harus bersangkut-paut dengan manusia dari berbagai golongan dan kalangan”. (Junaidi, 1991 : 105)

Definisi surat kabar menurut Mott (1980) yaitu :

1. Suatu lembaga masyarakat yang punya fasilitas dan target masing-masing.

2. Suatu pelayanan masyarakat atau melayani masyarakat untuk kepentingan-kepentingan informasi.

3. Pemimpin yang bertujuan untuk memimpin pada masyarakat yang menyangkut nilai-nilai moral, etika dan lain-lain.

4. Penghubung antara masyarakat dalam menyampaikan informasi-informasi.

5. Penjual pengetahuan menyerap berbagai informasi dan pengetahuan lalu menyebarkannya kepada masyarakat. (Mott dalam Junaidi, 1991 : 105)

Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya serta penekanan isinya. Sementara pengertian surat kabar menurut  Effendy (1993)  adalah :

“Lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodic, bersifat umum, isinya termasa/aktual, mengenal apa saja di seluruh dunia yang mengandung nilai-nilai untuk diketahui khalayak pembaca”. (Effendy, 1993 : 241)
Pada umumnya kalau kita berbicara mengenai surat kabar sebagai salah satu jenis media cetak, maka kita pun harus mengetahui ciri-ciri dari surat kabar itu sendiri, yaitu :

· Publisitas


Publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak, karena diperuntukkan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum.

· Perioditas (Kontinuitas)


Adalah keteraturan terbitnya surat kabar, bisa satu kali sehari, bisa dua kali sehari bisa pula satu kali atau dua kali seminggu.

· Universalitas


Universalitas adalah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia.

· Aktualitas


Aktualitas adalah kecepatan laporan tanpa mengesampingkan kebenaran berita (Effendy, 1986 : 120)

Demikianlah empat ciri surat kabar dapat dikatakan empat syarat yang harus dipenuhi surat kabar. Penelitian yang tidak mempunyai salah satu ciri saja dari keempat ciri tersebut, bukanlah surat kabar. 

Pada zaman modern sekarang ini, surat kabar tidak hanya mengelola berita, tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Fungsi surat kabar sekarang meliputi berbagai aspek, yaitu :
a. Menyiarkan informasi

Adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan lain sebagainya.
b. Mendidik

Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa secara implicit dalam bentuk berita, bisa juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. Kadang-kadang cerita bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek pendidikan.
c. Menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita berat (Hard News) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita mengandung minat insani (Human Interest) dan kadang-kadang tajuk rencana.
d. Mempengaruhi
Mempengaruhi adalah fungsinya yang keempat yakni fungsi mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari surat kabar secara implicit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. Fungsi mempengaruhi khusus untuk bidang perniagaan pada iklan-iklan yang dipesan oleh perusahaan-perusahaan. (Effendy, 1986 : 122-123)
Arti pentingnya surat kabar terletak pada fungsi utamanya dalam melengkapi berita bagi para pembacanya, sebagai agen perubahan sosial. Menurut Schramm (1982) surat kabar atau pers dapat melakukan peran-peran sebagai berikut :

a. Pers dapat memperluas cakrawala pemandangan. Melalui surat kabar orang dapat mengetahui kejadian-kejadian yang dialami di negara-negara lain.

b. Pers dapat memusatkan perhatian khalayak dengan pesan-pesan yang ditulisnya. Dalam masyarakat modern gambaran kita tentang lingkungan yang jauh diperoleh dari pers dan media massa lainnya, masyarakat menilai menggantungkan pengetahuan pers dan media massa.

c. Pers mampu meningkatkan aspirasi. Dengan penguasaan media, suatu masyarakat dapat mengubah kehidupan mereka dengan cara meniru apa yang disampaikan oleh media tersebut.

d. Pers mampu menciptakan suasana membangun. Melalui pers dan media massa dapat disebarluaskan informasi kepada masyarakat, ia dapat memperluas cakrawala, pemikiran serta membangun simpati, memusatkan perhatian pada tujuan pembangunan sehingga tercipta suasana pembangunan yang serasi dan efektif. (Schramm dalam Rachmadi, 1990 : 17-18)
Dengan demikian surat kabar telah membawa banyak perubahan pada kehidupan individu dan masyarakat. Melalui berita-berita dan artikel yang disajikan, serta iklan-iklan yang ditawarkan dengan berbagai bentuk dan tulisan yang menarik. Cakrawala pandangan seseorang menjadi bertambah, sehingga dapat tercipta aspirasi untuk membenahi diri dan lingkungannya.
2.7
Tinjauan Peranan Kantor Berita Bagi Surat Kabar

Usaha untuk memperdagangkan berita, dimulai sejak pertengahan abad ke-19. Usaha ini lebih tua daipada usaha surat kabar. Lama sebelum ada surat kabar tercetak di kota Venetia sudah ada usaha mengumpulkan dan memperdagangkan berita. Jadi semacam kantor berita sekarang. Usaha di Venitia itu hanya ditujukan kepada para pedagang eropa yang berhubungan dengan ramainya perdagangan eropa dengan bagian timur, maka para pedagang di eropa ingin memperoleh berita-berita yang aktual mengenai transaksi perdagangan.
“Pada perkembangan selanjutnya, para pencari berita memerlukan suatu wadah untuk menjualnya kepada khalayak, yang dimaksud disini adalah kantor berita. Kantor berita dibutuhkan untuk dapat menyebarkan  informasi secepat dan seefisien mungkin, baik informasi antara suatu Negara lainnya, maupun antar daerah dan wilayah” (Rahmadi, 1988:156).
Kantor berita adalah jiwa yang memberi tahu struktur dan isi media pers, yaitu surat-surat kabar. Jangkauan kantor berita tidak boleh terbatas pada media cetak, melainkan harus meliputi media elektronik yang di Negara-negara berkembang menempati kedudukan penting. Produk kantor berita tidak langsung tersedia bagi khalayak ramai. Produk tersebut dilayani melalui perantara-perantara seperti media massa, radio, dan televisi. Merekalah media pers, radio dan televisi yang melakukan seleksi pada titik diambilnya keputusan apa yang akan disajikan kepada khalayak ramai.

Sampai saat ini, keberadaan kantor berita masih terus dimanfaatkan oleh sebagian besar surat kabar karena pertimbangan biaya yang akan lebih murah daripada menempatkan wartawan atau korespondennya langsung dipelosok daerah dan luar negeri. LKBN ANTARA sebagai kantor berita nasional, memang bisa menghidupi dirinya sendiri secara komersil, dalam arti mendapatkan pemasukan dari para pelanggan yang tetap, yaitu surat kabar, televisi, radio, dan beberapa instansi pemerintahan. Sebaliknya, para pelanggan tersebut dapat menghidupkan ANTARA dengan terus-menerus menjalin kerjasama yang baik.  

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh para pelanggan dengan menjalin kerjasama dengan ANTARA, seperti pendapat yang dikemukakan Jacob Oetama, yang menilai tentang kantor berita, diantaranya :

1. “Sebagai bahan berita yang akan dimuat dalam surat kabarnya setelah  melalui seleksi,

2. Sebagai bahan perbandingan,

3. Sebagai pembangkit ide untuk mencari berita atau menggali kelanjutan berita,

4. Sebagai bahan penulisan tajuk, pojok, karikatur.” (Oetama, 1987:216).
Sampai saat ini, terdapat kantor-kantor berita di lebih dari seratus Negara yang bergerak baik dalam lingkup internasional, regional, maupun terbatas pada lingkup domestik semata. Keseluruhan kantor berita itu menjalin kerjasama antara satu dengan yang lainnya, untuk terus menciptakan iklim komunikasi yang baik melalui pertukaran informasi dan menyampaikannya kepada khalayak seluas mungkin.

2.7.1
Tinjauan Kategori Kantor Berita
Saat ini, hampir disetiap Negara terdapat kantor berita. Hal ini dapat dimengerti mengingat kantor berita merupakan wadah yang paling tepat untuk dijadikan sebagai sarana tukar-menukar berita antara suatu kantor berita dengan kantor berita lainnya, sebelum dipublikasikan kepada khalayak.

Jadi, Kantor Berita merupakan organisasi pers yang bertugas mengumpulkan dan menyediakan bahan-bahan berita, dari dalam maupun luar negeri untuk keperluan media massa (Junaedhie,1991:118).
Berdasarkan tipenya, kantor berita dibagi kedalam tiga kategori, yaitu (Junaedhie, 1991:118-119) :
1. Kantor Berita Internasional

Kantor berita Internasional merupakan kantor berita yang memiliki jaringan wartawan dan perwakilan diseluruh dunia, misalnya :

● 
AFP (Agence Frence Presse) dari Perancis.

Merupakan nama kantor berita Perancis, berkantor di paris. Pendirinya, Charles Louis Havas pada 1885, tergolong kantor berita tertua didunia.
● 
AP (The Associated Press) dari Amerika Serikat

Didirikan 1848 ketika enam surat kabar New York menggabungkan diri guna membiayai ongkos berita telegrafik yang diangkut kapal-kapal dari Boston, pelabuhan pertama di Amerika Serikat yang digunakan untuk pelayaran trans-atlantik.

● 
UPI (United Press International) dari Amerika Serikat

Berdiri sejak 1958, merupakan gabungan dua kantor berita Amerika Serikat yaitu, United press dan International News Service (INS).

● 
Reuters dari Inggris

Nama kantor berita Inggris yang berdiri sejak 1851 dan berkedudukan di London. Nama Reuters diambil dari nama Paul Freiherr von Reuter (1861-1899), pendirinya. Awalnya ditujukan bagi para pedagang pada 1849. selanjutnya, dibeli oleh kerajaan Inggris.
2.  
Kantor Berita Nasional

Kantor berita yang mengumpulkan dan menyiarkan berita untuk keperluan media massa di Negara bersangkutan saja, misalnya :

● 
ANTARA (Indonesia)

Kantor berita nasional ANTARA didirikan tanggal 13 Desember 1937 di Jakarta oleh sekelompok wartawan perjuangan kemerdekaan Indonesia yaitu, A.M. Sipahoetar, Sumanang, Adam Malik, Pandu Kartawiguna dan Sanusi Pane.
● 
Bernama (Malaysia)

Kantor berita Malaysia yang berkedudukan di Kuala Lumpur, berdiri sejak tahun 1967, dan bertugas menyediakan bahan berita untuk konsumsi media massa di Malaysia.
3.  
Kantor Berita Khusus

Kantor berita khusus hanya mengumpulkan dan menyiarkan berita-berita yang berhubungan dengan sesuatu kepentingan dari sesuatu golongan saja, misalnya :
● 
Agenzia International Fides Agency (Roma)

● 
Jewish Telegraphic (AS)

● 
Catholise Nachrin Agentur (Jerman)

Kantor-kantor berita pertama dan berusia tua antara lain :

● 
Agence Havas (Paris, 1835)
● 
AP (London, 1845)

● 
Wolf (Jerman, 1849)

● 
Shimbun Yotatsu Kaisha (Tokyo, 1886)

2.8    Tinjauan Tugas Redaktur Surat Kabar

“Redaktur merupakan bagian atau orang dalam sebuah organisasi perusahaan pers yang bertugas untuk menolak atau mengizinkan pemuatan sebuah tulisan atau berita. Pertimbangan yang digunakan, bias menyangkut aspek apakah tulisan atau berita itu bernilai berita atau tidak, menarik tidaknya bagi pembaca, serta menjaga corak politik yang dianut penerbitan pers tersebut. Disamping itu, bertugas untuk memperhatikan bahasa, akurasi dan kebenaran tulisan atau beritnya, termasuk didalamnya menjaga agar tidak terjadi salah cetak” (Junaedhie, 1991:226)
Setiap produk yang dihasilkan oleh kantor berita didistribusikan kepada para pelanggan, yaitu surat kabar, radio dan televisi. Dalam media-media tersebut terdapat bagian yang berhubungan langsung dengan kantor berita, dalam arti pada bagian ini terdapat orang-orang yang menerima dan menyeleksi setiap produk kantor berita yang masuk, bagian yang berhubungan langsung dengan kantor berita ini adalah para redaktur.
Redaktur surat kabar menjadi pembahasan penting dalam penelitian ini, karena yang menjadi konsumen pertama dari setiap produk yang dihasilkan oleh kantor berita adalah para redaktur dari surat kabar yang menjadi pelanggan. Seperti diketahui, setiap berita yang masuk ke meja redaksi, tidak langsung disebar luaskan kepada khalayak, akan tetapi terlebih dahulu harus melalui meja redaktur yang memiliki kewenangan untuk menyiarkan atau tidak menyiarkan berita dari kantor berita itu kepada khalayak pembaca surat kabarnya.
Beberapa tugas redaktur harus tertuju pada tiga aspek, yaitu :

1. Pembaca

Redaktut harus sadar mengenai pembacanya, baik menyangkut sifat-sifat umum tentang umur, taraf hidup dan gaya hidup para pembaca utama surat kabarnya, dan mengambil naskah-naskahnya sesuai dengan sifat umum tersebut.
2.   Surat Kabar


Redaktur sering digambarkan sebagai hati nurani surat kabar. Redaktur berdiri diambang pintu antara reporter dan pembaca, sebagai wasit terakhir dalam soal gaya, rasa, dan mutu. Pada standar seperti itulah terletak sebagian besar kredibilitas surat kabar.
3.   Penulisan Berita


Kewajiban redaktur kepada penulis berita adalah memperbaiki berita tersebut dengan segala upaya, tanpa merusak cara individu itu menyatakan pendapatnya. Surat kabar adalah produk dari banyak orang dan salah satu dari daya tariknya adalah keanekarangkaian kata-katanya.

Secara lebih rinci, tugas dari redaktur adalah sebagai berikut :

●  
Mencari kesalahan-kesalahan faktual dan memperbaikinya

●  
Menjaga agar jangan sampai terjadi kontradiksi

● 
Memperbaiki kesalahan dalam penggunaan tanda-tanda baca, tata bahasa, ejaan,   angka, nama dan alamat.


●  
Menyesuaikan naskah dengan gaya surat kabar yang bersangkutan

● 
Mengetatkan tulisan, membuat satu kata melakukan pekerjaan tiga atau empat kata, menjadikan satu kalimat menyatakan fakta-fakta yang terdapat dalam satu paragraf, menyingkat tulisan sesuai dengan ruangan yang tersedia.

● 
Menjaga agar jangan sampai terjadi penghinaan, arti ganda dan tulisan yang memuakkan.

● 
Melengkapi tulisan dengan bahan-bahan tipografi, seperti anak judul, dimana diperlukan

●  
Menulis judul untuk berita bersangkutan.

●  
Setelah edisi itu naik cetak, menelaah surat kabar tersebut sebagai perlindungan lebih lanjut terhadap kesalahan dan melakukan perbaikan jika deadline masih memungkinkan. (Waren K. Age dalam Hester dan Wailan, 1987:157-160)
2.9 
Tinjauan Tentang Berita
2.9.1 Pengertian Berita

Sangat boleh jadi “news”, istilah dalam bahasa Inggris untuk maksud “berita”, berasal dari “new” (baru) dengan konotasi kepada hal-hal yang baru. Dalam hal ini segala yang baru merupakan bahan informasi bagi semua orang yang memerlukannya. Oleh karena itu Hornby (1961) menjelaskan “news” sebagai laporan tentang apa yang terjadi paling mutakhir (sangat baru). 
Adapun definisi berita yang dikemukakan para pakar komunikasi dan jurnalistik yaitu :
· Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian  sebagian besar pembaca (Dean M Lyle Spencer).

· Berita adalah sesuatu yang terkini (baru) yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar sehingga dapat menarik atau mempunyai makana dan dapat menarik minat bagi pembaca (Willard C. Bleyer).
· Berita adalah sesuatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang punya arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat hal tersebut (William S. Maulsby).

· Berita adalah laporan pertama dari kejadian penting dan dapat menarik perhatian umum (Eric C. Hepwood).

· Berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut kepentingan mereka (Micthel V. Charnley) (Suhandang, 200 :35).
Sedangkan menurut The New Glorier Webster International Dictionary, berita adalah:

1. Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, atau tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya.

2. Berita adalah informasi yang disajikan oleh media semisal surat kabar, radio dan televisi.

3. Berita adalah sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh media merupakan subjek yang layak untuk diberitakan

(Hikmat, Kusumaningrat, 2005 : 39).
Aktualitas berita
Aktualitas berita, berita belum lengkap jika unsur waktu tidak dimasukan. Tekanan pada unsur waktu suatu berita sangat penting karena masyarakat menyadari tentang eksistensi alam yang bersifat sementara, segala hal selalu berubah, dan pembaca ingin informasi yang terbaru mengenai berita yang berhubungan dengan perubahan tersebut. Khususnya dalam kehidupan moderen dimana berita pagi ini mungkin secara sempurna membuat terbelakang atau membalik fakta berita semalam. Karena pembaca selalu menginginkan berita baru, maka kebanyakan berita ditandai dengan “hari ini”, atau paling lama “tadi malam” atau “kemarin”. Berita spesifik tentang waktu, kelengkapan pemberitaan tentang masa yang akan datang memperlihatkan bahwa berita tidak hanya baru, tetapi fakta terakhir dari suatu berita (Charnley, 1965:29).
Menurut De Volder, aktualitas asli jarang terjadi. Pada umumnya nilai aktualitas suatu berita diperolehnya karena ditambah atau diberi nilai oleh manusia, yaitu karena suatu berita:

a. Menarik

b. Sedang terjadi dan mempengaruhi pembaca

c. Ditentukan oleh jarak, waktu, dan tempat antara kejadian dan komunikan.

Selanjutnya, menurut Ton Kertapati (dalam Pratikto, 1984:11) menyebutkan, beberapa unsur dapat diketemukan yang terkandung dalam kata “aktual”, adalah:

a. Yang berhubungan dengan soal waktu, yaitu kini atau baru terjadinya sesuatu

b. Yang berhubungan dengan soal kepentingan

c. Yang berhubungan dengan perhatian

(Pratikto, 1984:11)

Kualitas Berita

Kualitas Berita, sebuah berita harus mengikuti konstruksi berita. Berita harus merupakan satu kesatuan ringkas, jelas dan sederhana. Berita yang ditulis berlebih-lebihan, tidak teratur, atau bermakna ganda berarti tidak memiliki karakteristik kualitas berita. Sedangakan ciri dari kualitas berita yaitu berita harus ditulis apa adanya, tidak berbelit-belit, tepat, dan intinya berita harus ditulis sederhana, terang dan jelas (Charnley, 1965:29).
Syarat-syarat untuk mencapai kualitas berita menurut Charnley, dalam bukunya Reporting:

1. News is Accurate (berita itu harus akurat, tepat, teliti, atau seksama) ketepatan atau ketelitian itu meliputi :

Ketelitian fakta itu sendiri artinya bahwa setiap pernyataan dalam berita, nama orang, jabatan, gelar, tempat peristiwa, hari dan tanggal peristiwa, setiap kata atau ekspresi atau kalimat definitif, setiap angka atau data statistik, harus disajikan secara tepat dan tidak menimbulkan kesalahpahaman, baik bagi orang-orang yang diberitakan, maupun bagi khalayak pembaca.

Kesan ketelitian berita secara umum merupakan ketepatan atau ketelitian berita di sini tidak hanya terbatas kepada ketelitian mengenai rincian fakta yang spesifik tetapi ketelitian mengenai keseluruhan berita secara umum, yaitu cara-cara ketelitian tersebut dikatakan bersama-sama dan tekanan yang diberikan.
2. News is Balanced (Berita itu harus seimbang)

Aspek keseimbangan di sini meliputi :

Penekanan dan kelengkapan artinya bahwa setiap fakta umumnya mempunyai hubungan yang erat dengan fakta-fakta lain dengan membangun hubungan yang penting dengan urutan peristiwa secara keseluruhan. 

Kelengkapan yaitu bahwa kelengkapan pada umumnya adalah masalah keseimbangan fakta-fakta terpilih dan menyuguhkan suatu gambaran lengkap mengenai keseluruhan peristiwa yang dapat dimengerti pembaca.

Memilih dan menyusun artinya agar berita itu lengkap, reporter tidak hanya meliputi kesempatan akhir dari suatu peristiwa secara rinci, melainkan reporter tersebut mampu memilih dan menyusun fakta-fakta sehingga ia dapat memberikan suatu keseimbangan pandangan dari seluruh situasi berita.

3. News is Objektive
Maksud Objektif disini ialah:

Ditulis apa adanya artinya reporter dalam memilih dan menyusun berita tidak memasukan prasangka-prasangka pribadinya atau pesan dari pihak lain.

Berita harus jujur merupakan erat kaitannya dengan berita interpretasi. Sering kali masalah yang diberitakan itu sangat kompleks, sehingga dengan sendirinya memaksa reporter mengadakan interpretasi. Dalam berita atau laporan interpretasiu, reporter harus dapat mengungkapkan latar belakang yang relevan untuk menjelaskan berita yang kompleks tersebut sehingga dapat menolong pembaca untuk dapat lebih memahami suatu permasalahan yang diberitakan.

Objektivitas, dalam kaitannya dengan peliputan berita sebetulnya merupakan suatu variabel yang sulit diukur, karena dua hal: Pertama, karena reporter adalah manusia, dan manusia tidak pernah mampu melepaskan diri secara keseluruhan dari pengaruh opini dan perasaan dari emosi mereka,. Kedua , karena dalam peristiwa yang kompleks, reporter tidak mungkin bisa melihat seluruh situasai kejadian secara keseluruhan.

Tetapi menurut Adinegoro, objektif  itu tidak menarik keuntungan sama sekali, sedangkan bagi wartawan, berita objektif ialah laporan mengenai suatu fakta yang mereka amati tanpa pandangan berat sabelah.

4.  
News is Concise and Clear (berita harus singkat dan jelas)


Penyajian berita pada hakekatnya harus sejalan dengan bentuk berita. Berita harus merupakan  satu kesatuan, singkat, jelas, dan sederhana. Sebuah berita yang hambar, yang ngambang, tidak terorganisir, atau memiliki dua makna dalam tujuan isinya,tidaklah memiliki kualitas berita.        

5.  
News is Recent (berita itu harus baru)


Tekanan pada unsur waktu dari suatu berita adalah penting karena pada masyarakat pada umumnya menyadari tentang eksistensi alam yang bersifat sementara. Segala hal selalu berubah, dan konsumen berita atau pembaca biasanya menginginkan informasi paling baru, paling aktual mengenai pokok berita yang berhubungan dengan perubahan tersebut.

2.9.2
Jenis-jenis Berita

Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik, yang paling popular dan menjadi menu utama surat kabar adalah :

1. Berita Langsung

Berita langsung (straight news) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Ditulis dengan gaya memaparkan peristiwa dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah dengan penjelasan, apalagi interpretasi.

Berita langsung dibagi menjadi dua jenis : berita keras atau hangat (hard news) dan berita lembut atau ringan (soft news).

2. Berita Opini

Berita opini (opinion news) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang, biasanya pendapat para cedekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu perisriwa.

3. Berita Interpretatif

Berita interpretaif (interpretative news) adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau nara sumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan maksudnya.
4. Berita Mendalam

Berita mendalam (depth news) adalah berita yang merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system). Pendalaman dilakukan dengan mencari informasi tambahan dari nara sumber atau berita terkait.

5. Berita Penjelasan

Berita penjelasan (explanatory news) adalah berita yang sifatnta menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data. Fakta diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya. Berita jenis ini biasanya panjang lebar sehingga harus disajikan secara bersambung dan berseri.

6. Berita Penyelidikan

Berita penyelidikan (investigative news) dalah berita yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. Disebut pula penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung ke lapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat. Umumnya berita investigasi disajikan dalam format tulisan feature.
(Suhandang, 2003 : 40-46)
2.10
Pengertian Berita Politik

Berita Politik adalah kreasi gabungan antara jurnalis yang merakit serta melaporkan berita dan komunikator politik lain politikus, profesional dan juru bicara yang mempromosikannya (Nimmo, 1989:260).
Kehidupan politik dan kenegaraan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kehidupan rakyat, karena itu setiap orang akan tertarik dengan berita-berita politik. Pengertian politik disini adalah dalam arti luas, yakni sebagai ilmu pemerintahan negara, jadi tidak hanya tebatas kepada pengertian partai dan kegiatannya. Jadi politik dalam arti luas yang dimaksudkan itu akan mencakup tidak saja masalah-masalah kenegaraan, sejak dari diplomasi internasional, pemilihan umum dan krisis-krisis kabinet, akan tetapi juga sampai kepada masalah-masalah politik yang timbul didaerah-daerah. Kalau kita memperhatikan harian-harian umum yang terbit di ibu kota secara selintas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa halaman satu harian-harian tersebut boleh dikatakan dipenuhi oleh berita-berita politik.
Pada masa “Orde Baru” pemberitaan politik yang seru yang tercermin di harian-harian di ibu kota disebabkan karena hampir semua harian-harian yang ada dikuasai atau dikontrol oleh partai-partai politik, sehingga harian-harian itu lalu menjadi terompet partai, yang memperjuangkan kepentingan-kepentingan partai politik yang menguasainya. Demikianlah misalnya, sering terlihat pada masa itu terjadinya polemik-polemik antara berbagai harian mengenai masalah-masalah politik, yang kadang-kadang demikian berlarut-larut sehingga membahayakan kesatuan dan ketentraman umum, sehingga pihak pemerintah terpaksa mengmbil tindakan untuk menertibkannya. Polemik yang hangat pada bagian kedua tahun1964 terjadi antara Harian Rakyat Bintang Timur cs melawan Harian Merdeka dan Berita Indoneia cs, tentang soal-soal politik misalnya tentang aksi sepihak, aksi pemboikotan film, pidato D.N. Aidit tentang pancasila dan lain sebagainya.
Pemberitaan politik ini mengalami pasang naiknya pada saat-saat akan terjadinya reshuffle kabinet, sidng-sidang MPR, kongres-kongres partai, dan pada waktu menghadpi pemilihn umum. Dalam alam liberal, dimana pemerintah ada dalam stelsel demokrasi parlementer, pasang naiknya pemberitaan politik adalah pada saat-saat terjadinya krisis kabinet, pemilihan umum baik untuk DPR atau badan-badan legislatif lainnya, maupun pemilihan presiden.
Berita-berita politik selalu akan menarik perhatian pembaca, karena politik pada abad kedua puluh dan abad demokrsi dalam manifestasinya sekarang, akan sangat mempengaruhi kepentingan pribadi-pribadi di dalam suatu negara. Dalam hubungan ini tidak hanya berita-berita politik yang bersift nasional, akan tetapi juga berita politik-politik internasional menarik perhatian pembaca. Kemenangan partai buruh (labour party) di inggris pada 1964 dan meninggalnya Breshnev dijatuhkan Nikita Chruschov dario pimpinan kenegaraan Soviet Uni, akan mempengaruhi situasi politik internasional di bagian dunia lainnya. Jadi teranglah berita-berita politik memegang atau memainkan peranan yang penting dalam pemberitaan surat-surat kabar.
Sebagaimana telah dikemukakan mengenai harian-harian di ibukota yang banyak disponsori atau dikuasai oleh partai-partai politik pada masa sebelum Orde Baru, dalam cara penyajian berita-berita politik inilah, kita dapat melihat carak atau kecondongan politik sesuatu surat kabar; sebagaimana dikatakan oleh Warren, dalam bukunya Modren News Reporting:   

“Newspaper policy manifests it self more definitely and consistently in politics and public affairs are inseparable.”

(Politik surat kabar nampak dengan tegas dan nyata didalam pemberitaan politik daripada pemberitaan-pemberitaan lainnya, karena alasan-alasan yang nyata bahwa politik tidak dapat di pisahkan dengan masalah-masalah umum (publik). (Dja’far H. Assegaff, 1982)
2.11  Tinjauan Tentang Model Teori S-O-R
Untuk menjabarkan tentang tanggapan yang merupakan efek dari komunikasi, maka digunakanlah teori S-O-R (Stimulus-Organism-Respons) sebagai teori pendukung (middle theory). Model teori S-O-R merupakan pengembangan dari model S-R (Stimulus-Respons). Istilah-istilah yang digunakan dalam model S-O-R ini adalah: Stimulus yang berarti rangsangan atau dorongan, Organisme yang berarti manusia atau komunikan, dan Respons yang berarti reaksi, tanggapan atau efek.
Menurut Hovland dalam Effendy (2000) menyatakan,  dalam menelaah sikap yang baru, ada tiga variabel penting, yaitu:
a. Perhatian (Attention)

b. Pengertian (Comprehesion)

c. Penerimaan (Acceptance)

    
(Effendy, 2000: 255)

Gambar 2.1

Teori S-O-R 








(Sumber: Effendy, 2000: 255)
Proses komunikasi sebagaimana digambarkan di atas, memperlihatkan bahwa respons akan terbentuk dengan baik apabila rangsangan (stimulus) yang diberikan komunikator diterima secara baik. Dalam hal ini pesan-pesan yang di sampaikan di dalam media cetak surat kabar harus dapat menarik perhatian khalayak. Artinya, kualitas isi pesan, nilai berita, bentuk penyajian, dan gaya bahasa harus dikemas sebaik mungkin.

Dengan memperhatikan daya tarik pesan yang disampaikan maka  pemberitaan tersebut dapat menarik perhatian khalayak baik dalam sikap dan persepsi khalayak. Indikator dari hal itu adalah apabila komunikan memiliki perhatian terhadap stimulus yang diberikan. Untuk selanjutnya, apabila komunikan memiliki perhatian, maka proses berikutnya adalah adanya pengertian yang berujung pada penerimaan. 
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